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Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan oksidatif yang berperan dalam 
proses penuaan serta menyebabkan penyakit degeneratif yang tampak pada 
kulit, sehingga diperlukan antioksidan untuk mengurangi efek kumulatif 
dari kerusakan oksidatif berupa masker clay. Salah satu bahan alam yang 
dapat dimanfaatkan sebagai masker clay adalah buah labu kuning. Beta 
karoten dalam labu kuning dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan yang 
memiliki mekanisme proses transfer elektron sehingga radikal bebas dapat 
dideaktivasi, serta kandungan saponin dalam labu kuning yang memiliki 
efek membersihkan sehingga mampu memberi efek membersihkan wajah 
pada masker clay. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi konsentrasi  bentonit dan kaolin sebagai clay mineral serta 
mendapatkan komposisi formula yang optimum. Formula masker clay 
dioptimasi dengan menggunakan metode factorial design dengan software 
design expert ver 10.0. Respon yang digunakan yaitu viskositas, daya sebar 
dan waktu kering. Hasil penelitian menunjukkan bentonit berpengaruh 
signifikan untuk meningkatkan viskositas, menurunkan daya sebar, dan 
menurunkan waktu kering. Kaolin berpengaruh signifikan meningkatkan 
viskositas, menurunkan daya sebar dan menurunkan waktu kering. Interaksi 
keduanya berpengaruh meningkatkan viskositas, menurunkan daya sebar, 
dan mempercepat waktu kering. Formula optimum masker clay yang 
diperoleh dengan menggunakan design-expert yaitu kombinasi konsentrasi 
bentonit 23,95% dan kaolin 18,60% dengan perkiraan hasil viskositas 
236222 cps; daya sebar 4,20 cm; dan waktu kering 14,65 menit. 
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Free radicals can cause oxidative damage that plays a role in the aging 
process and cause degenerative diseases that appear on the skin, so that 
antioxidants are needed to reduce the cumulative effects of oxidative 
damage in the form of clay mask. One of the natural materials that can be 
used as a clay mask is pumpkin fruit. Beta carotene in the yellow pumpkin 
can be used as an antioxidant that has a mechanism of electron transfer 
process so that free radical can be deactivated, and the saponin content in 
yellow pumpkin that has cleanser effect on clay mask. The aims of this 
study was to determine the effect of the combination of bentonite and kaolin 
as clay minerals, as well as to get the optimum composition of the formula. 
Clay mask formula was optimized by using factorial design with design 
expert software ver 10.0. Responses used were the viscosity, spreadability, 
and drying time. The results showed that bentonite gived a significant effect 
to increase the viscosity, decrease spreadability and drying time. Kaolin 
gived a significant effect to increase the viscosity, decrease spreadability 
and drying time. Interaction of both had significant effect to increase the 
viscosity, spreadability, and drying time. The optimum formula clay mask 
that was obtained with design expert program was the one which the 
combination of concentration bentonite 23,95% and kaolin 18,60% with 
yield estimates viscosity 236222 cps; spreadability 4.20 cm; and drying 
time 14.65 minute. 
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